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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya sebuah bisnis online yang telah 
membuka toko offline. Dimana Party Partner adalah bisnis yang menjual barang atau peralatan untuk 
mendekorasi acara serta barang yang dapat di jadikan buah tangan. Semakin banyaknya bermunculan 
pesaing dalam bisnis online yang membuat Party Partner mengalami penuruna pendapatan. Hal yang 
melatar belakangi Party Partner membuka outlet dimana pemilik ingin meningkatkan penjualan, serta 
dapat langsung menjangkau  target pasarnya. Teori yang mendasari penelitian ini adalah aspek-aspek 
studi kelayakan bisnis yaitu, aspek pasar dan pemasaran, aspek hukum, aspek lingkungan, aspek teknis 
dan teknologi, aspek manajemen dan sumber daya manusia, serta aspek keuangan. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dengan 
pemilik usaha dan dua orang karyawanya, observasi, serta dokumentasi. Teknik analisis data dari 
penelitian ini dilakukan dengan salah satunya melakukan perhitungan keuangan perusahaan. Pada aspek 
keuangan. Selain itu, untuk pengecekan data penulis melakukan teknik trianggulasi. Hasil penelitian ini 
menggambarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha lalu didapatkan hasil analisis dari setiap aspek 
studi kelayakan bisnis. Hasil penelitian juga dilengkapi dengan observasi penulis serta dokumentasi. 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah pembukaan outlet Party Partner layak didirikan jika 
sudah memenuhi aspek-aspek yang ada dalam studi kelayakan bisnis Lalu penulis juga memberikan 
saran kepada pihak yang ingin membuat usaha ini seperti mengenai jumlah modal awal dan target waktu 
untuk pengembalian modal serta pertimbangan bagi pemilik usaha jika ingin membuka cabang. 
 







This research was conducted to determine whether or not an online business that has opened an offline 
shop. Where the Party Partner is a business that sells goods or equipment to decorate the event as well 
as items that can be made souvenirs. Increasing number of competitors have sprung up in the online 
business that makes Party Partner experiencing drop in revenue. Things background Party Partner opened 
outlets where the owner wants to increase sales, and can directly reach its target audience. The theory 
underlying this research is the feasibility research aspects of the business, namely, market and marketing 
aspects, legal aspects, environmental aspects, technical aspects and technology, management and human 
resources, as well as the financial aspect. The method used is qualitative method with data collection 
through interviews with business owners and two employees, observation, and documentation. 
Mechanical analysis of data from the research conducted by one company doing financial calculations. 
On the financial aspect. In addition, for checking the data the authors conducted a triangulation 
technique. The results of this research illustrate the results of interviews with business owners and the 
results obtained from the analysis of every aspect of a business feasibility research. The
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results also equipped with observation and documentation writers. The conclusion of this research is the 
opening of the outlet Party Partner decent established if it meets the aspects contained in the feasibility 
 
 
research. Then the author also gives advice to those who want to make this venture as the amount of 
initial capital and the target date for the return of capital as well as consideration for business owners if 
they want to open a branch. 






Semakin banyaknya pesaing di dunia industry kreatif dan bisnis online berdampak 
langsung pada penjualan dimana terjadinya penurunaan drastis pada penjalan. Hal ini yang 
menuntut bisnis online ini harus selalu melakukan inovasi dan pengembangan bisnisnya, 
terlebih lagi sedikitnya peluang keberhasilan bisnis  mahasiswa ini jarang yang bertahan lama 
yang dikarenakan faktor kurangnya memperhatikan perhitungan finansial dan strategi 
pengembangan usahanya serta kebanyakan toko online mempunyai permasalahan karena 
terdapatnya kesenjangan antara penjual dan pembeli yang dikarenakan apa yang di berikan dari 
penjualan belum sepenuhnya yang diinginkan para konsumen. Maka dari itu bisnis online Party 
Partner ini mengembangkan bisnisnya dengan membuka sebuah outlet yang bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan serta perlu dilakukan kajian supaya dapat diketahui apakah bisnis 
yang dijalankan layak atau tidak untuk dikembangkan. Menurut Umar (2009:12) kajian yang 
harus dilakukan adalah studi kelayakan bisnis. Studi kelayakan bisnis adalah suatu kegiatan yang 
mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam 
rangka menentukan layak atau tidak usaha tersebut dijalankan. Menurut Kasmir & Jakfar 
(2014:7) untuk menentukan layak atau tidaknya suatu usaha dapat dilihat dari berbagai aspek. 
Aspek-aspek yang dinilai dalam studi kelayakan bisnis meliputi aspek hukum, aspek pasar dan 
pemasaran, aspek keuangan, aspek teknis/operasi, aspek manajemen dan organisasi, aspek 
ekonomi dan sosial, serta aspek dampak lingkungan bisnis. Dalam studi kelayakan bisnis yang 
akan dilakukan pada Party Partner terdapat beberapa aspek yang perlu ditinjau yaitu aspek 
pemasaran, aspek keuangan, aspek teknis, aspek manajemen aspek ekonomi dan sisial serta 
aspek lingkungan bisnis. Berdasarkan pentingnya studi kelayakan bisnis dan rencana Party 
Partner untuk menganalisis kelayakan bisnisnya lah yang menjadi dasar bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KELAYAKAN PEMBUKAAN OUTLET ( 




2. Dasar Teori dan Metodologi 
2.1 Wirausaha 
Menurut Joseph Schumpeter (Alma, 2008:24) mengemukakan bahwa: “Entrepreneur 
as the person who destroy the existing economic by introducing new products andservices, by 
creating new forms of organization, or by exploiting new raw materials.” 
 
 
2.2 Studi Kelayakan Bisnis 
Menurut Umar (2009:8) studi kelayakan bisnis adalah sebuah penelitian yang dilakukan 
tidak hanya untuk menganalisis layak atau tidaknya sebuah bisnis, tetapi juga menganalisis
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layak atau tidaknya bisnis tersebut saat dioperasionalkan secara rutin dan dalam jangka waktu 
 
 
yang tidak ditentukan untuk mencapai keuntungan yang maksimal. 
 
2.3 Aspek – Aspek Studi Kelayakan Bisnis 
Aspek pasar dan pemasaran menurut Suliyanto (2010:81) aspek pasar dilakukan untuk 
menganalisis potensi pasar yang ada. Selain itu, aspek pasar juga menganalisis proses 
perusahaan dalam mendapatkan bahan baku, karena persaingan juga terjadi di  dalam hal 
mendapatkan bahan baku. 
Aspek hukum menurut Suliyanto (2010:15) analisis aspek hukum diperlukan untuk 
mengkaji ketentuan hukum yang harus dipenuhi sebuah usaha sebelum menajalankan usahanya. 
Tentu saja, ketentuan setiap usaha berbeda-beda tergantung dari kompleksitas usaha tersebut. 
Selain itu juga ketentuan hukum setiap daerah berbeda-beda tergantung dari ketentuan dan 
perizinan daerah tersebut. 
Aspek lingkungan menurut Suliyanto (2010:43) perlu dilakukan untuk menganalisis 
dampak-dampak yang akan terjadi di sekitar lingkungan bisnis yang akan dijalankan, baik 
dampak posistif maupun negatif. Selain itu juga analisis lingkungan digunakan untuk 
mengantisipasi dampak negatif yang disebabkan oleh bisnis, sehingga tidak akan muncul 
masalah di kemudian hari. 
Aspek teknis dan teknologi dilakukan setelah analisis aspek pasar menunjukkan hasil 
layak untuk dijalankan.  Analisis aspek teknis dan teknologi dilakukan  untuk mengetahui 
apakah secara teknis bisnis dapat dijalankan karena seringkali bisnis mengalami kegagalan yang 
disebabkan oleh ketidakmampuan menghadapi masalah teknis. 
Kesiapan tenaga kerja sangat berkaitan erat dan penting dengan kegiatan perencanaan 
pembangunan bisnis baik pada bisnis yang padat teknologi maupun bisnis yang padat tenaga 
kerja. Menurut Suliyanto (2010:157) perbedaannya adalah pada bisnis yang padat teknologi 
tenaga kerja terampil lebih banyak dibandungkan dengan proporsi tenaga kerja kasar, sedangkan 
pada bisnis padat padat tenaga kerja proporsi tenaga kerja kasar yang lebih banyak. 
Aspek keuangan merupakan aspek terakhir  yang dianalisis dalam studi kelayakan 
bisnis. Menurut Suliayanto (2010:184) analisis aspek keuangan dilakukan untuk mengetahui 
apakah sebuah ide bisnis dapat memberikan tingkat pengembalian yang menguntungkan dengan 
berdasarkan asumsi-asumsi yang logis. 
 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Studi kelayakan bisnis dilakukan untuk mengetahui dan memutuskan kelayakan dari 
sebuah ide bisnis untuk dilaksanakan atau tidak. Melihat banyaknya pesaingan dan 
ketidakberhasilan usaha kreasi Party Partner berencana mengembangkan target pasarnya, 
Sebelum melakukan pengembangan bisnis, seperti yang dilakukan oleh Party Partner, perlu 
dilakukan kajian supaya dapat diketahui apakah bisnis yang akan dijalankan layak atau tidak. 
Menurut Suliyanto (2011:9)  untuk menentukan layak atau tidaknya suatu usaha dapat dilihat 
dari berbagai aspek. Aspek-aspek yang dinilai dalam studi kelayakan bisnis meliputi aspek 
hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek finansial, aspek teknis/operasi, aspek manajemen dan 
organisasi, serta aspek lingkungan. Analisis aspek pemasaran dilakukan untuk mengetahui 
intensitas persaingan dan kesesuaian strategi pemasaran yang digunakan Party Partner dengan 
target  pasar  yang  baru  agar  memperoleh  tingkat  penjualan  yang  menguntungkan.  Aspek
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 keauannngan dilakukann untuk menilai biaya-biaya apa saja yang akan dikeluarkan dan 
seberapa besar biaya investasi yang dibutuhkan. Kemuadian juga diteliti seberapa besar 
pendapatan yang akan diterima jika proyek dijalankan dan berapa lama investasi yang 
ditanamkan akan kembali. Kriteria kelayakan keuangan/finansial akan dilihat dari nilai Payback 
Period. Oleh karena itu penulis akan melakukan penelitian studi kelayakan bisnis berdasarkan 





Pengembangan Bisnis Kreasi 

























































3    Metode Penelitian 
3.1 Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang diartikan sebagai suatu 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu fenomena atau peristiwa secara sistematis 
sesuai dengan apa adanya. Dalam penelitian deskriptif, peneliti mencoba menetukan sifat situasi 
sebagaimana adanya pada waktu penelitian dilakukan. Dalam studi deskriptif tidak ada kontrol 
perlakuan seperti dalam studi eksperimen karena tujuannya adalah menggambarkan kondisi apa 
adanya berkaitan dengan variabel-variabel atau kondisi-kondisi dalam suatu situasi.
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 Penelitian  deskriptif  pada  umumnya  tidak  diarahkan  untuk  pengujian  hipotesis.  (Dantes, 
2012:51) 
 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 
a. Penelitian Lapangan. Suatu penelitian yang langsung dilakukan pada objek yang 
diteliti, dalam hal ini pengumpulan informasi dilakukan dengan menggunakan teknik: 
1) Wawancara (in-depth interview), yaitu pengumpulan data secara langsung kepada 
pengusaha bisnis carwash melalui suatu proses wawancara untuk mencari 
informasi-informasi yang dinilai penting. 
2) Survey dengan mendatangi BPS serta beberapa instansi terkait untuk mendapatkan 
data tentang perkembangan usaha jasa dan perkembangan Kota Bandung. 
3) Observasi, yaitu dengan cara pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti 
untuk memperoleh data-data dan informasi yang tidak diperoleh dalam 
wawancara. 
b. Penelitian Kepustakaan. Suatu penelitian yang digunakan dengan mengumpulkan 
data-data  yang berguna untuk dijadikan landasan teori  bagi  analisis  yang akan 
dilakukan selanjutnya, diantaranya dengan membaca jurnal, majalah, riset, dan 
berbagai macam suber data lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 
3.3 Trianggulasi 
Menurut Satori & Komariah (2012:170) triangulasi adalah pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Terdapat beberapa jenis trianggulasi, 
diantaranya: 
 
1) Trianggulasi Sumber. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara mencari beberapa 
sumber yang masih berkaitan satu sama lain guna mencari data. Peneliti 
menggunakan trianggulasi sumber dengan cara mewawancarai pemilik usaha, 
general manager, dan operational manager. 
 
2) Trianggulasi Waktu. Trianggulasi waktu juga digunakan untuk mengecek konsistensi 
suatu data dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.  Peneliti 
melakukan trianggulasi waktu dengan cara melakukan wawancara di waktu yang 
berbeda-beda, yaitu siang hari dan sore hari. 
 
4.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Aspek Pasar dan Pemasaran. 
Dalam menjalani bisnisnya Party Partner menjual beraneka ragam produk yang dimana produk 
itu merupakan produk perlengkapan dekorasi dan produk buatan tangan yang dapat di jadikan hiasan. 
Harga barang yang di jual di Party Partner dijual yaitu dengan harga 30%-40% dari harga beli. 
Promosi yang dilakukan Party Partner untuk memperkenalkan produknya yang pertama itu dengan 
promosi lagsung dan dengan media sosial seperti promosi broadcast chat dengan line add, promosi 
lewat instagram, dan brosur. Selain melakukan promosi langsung Party Partner juga memberikan 
potongan harga khusus yang dimana potongan harga itu dapat digunakan pada hari-hari tertentu. 
Lokasi Party Partner sangat dekat dengan target pasarnya dimana target pasarnya adalah mahasiswa 
telkom dan penduduk desa Bojongsoang dan sekitarnya dimana usia pelanggan yang di targetkan 
berumur 16-30 tahun dan dari semua kalangan.
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 Aspek Lingkungan 
 
Party Partner memberikan banyak dampak positif kepada lingkungan sekitarnya, 
diantaranya   adalah   Party  Partner  turut   peduli   dengan   lingkungan   sekitarnya  baik 
memberikan bantuan materi maupun non materi. Party Partner juga selalu mengikuti etika 
yang berlaku di lingkungan sekitarnya. Party Partner juga sudah menganalisa kekuatan, 
kelemahan, peluang serta ancaman dari bisnis yang di jalankan. 
 
Aspek Hukum. 
Party Partner sudah memenuhi perizinan dalam membuka toko outlet nya. Selain 
itu, status tanah dan bagungan yang dijadikan outlet sudah memenuhi persyaratan dan 
memiliki sertifikat tanah yang jelas. 
 
 
Aspek Teknis dan teknologi 
Party Partner  memiliki semua peralatan yang dibutuhkan untuk melakukan bisnis 
dekorasi  diantaranya  sudah  memiliki  tabung  gas  helium,  dan  alat  pompa  lainya.  Dalam 
penataan barang daganganya, Party Partner menyesuaikan dengan kesamaan jenis barangnya. 
Party   Partner   juga   menggunakan   laptop   yang   didalamnya   berisikan   aplikasi   yang 
mempermudah proses administrasi dan keuangan. 
 
 
Aspek Manajemen dan Sumber Daya Manusia 
Party Partner sudah memiliki struktur organisasinamun masih sangat sederhana. Party 
Partner memilki beberapa tahap dalam melakukan proses rekrutmen, diantaranya adalah mulai 






Hasil Analisis NPV, IRR, ARR, PI, dan Payback Period 
 
PP 2 Tahun 1 Bulan 7 hari 






Berdasarkan hasil perhitungan, maka: 
 
a.   PP = 2 tahun 7 bulan 11 hari. 
 
b.   NPV = Rp 316.490.282, yang berarti investasi diterima atau layak karna > 0 
c.   PI = 5,59 atau lebih besar dari 1 sehingga ide bisnis layak untuk dijalankan. 
d.   ARR = 3,43%
ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.3, No.3 December 2016 | Page 3506
 4. Kesimpulan 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Suliyanto (2010) terdapat beberapa aspek 
yang harus dianalisis dalam studi kelayakan bisnis, diantaranya adalah aspek pasar dan 
pemasaran, aspek lingkungan, aspek hukum, aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen dan 
sumber daya manusia, serta aspek keuangan. Oleh karena itu terdapat 6 aspek yang harus 
dianalisis  dalam  melaksanakan  studi  kelayakan  bisnis.  Berdasarkan  hasil  wawancara dan 
observasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
 
a. Aspek Pasar dan Pemasaran Bisnis Party Partner dapat dikatakan layak secara aspek pasar 
dan pemasaran apabila perusahaan memiliki bauran pemasaran yang jelas dan dapat melakukan 
promo-promo baik melalui media elektronik seperti radio ataupun melalui media cetak. Selain 
itu, perusahaan juga harus memiliki segmen dan target yang jelas, pada penelitian ini bauran 
pemasaran telah diterapkan oleh Party Partner  dimana produk  yang di jual sudah jelas, 
penentuan harga produknya berdasarkan mark-up, promosi yang di jalankan berupa promosi 
lewat media sosial, brosur, dan promosi langsung, targetnya adalah mahasiswa Telkom 
University serta warga sekitar dayeuhkolot, sedangkan segmennya adalah semua kalangan. 
 
b . As p e k H u ku m Bi s n i s Pa r t y Pa r t n e r d a p a t d i ka t a ka n l a ya k b e r d a s a r ka n a s p e k h u ku m 
a p a b i l a  p e r u s a h a a n  s u d a h  me mi l i ki  S u r a t  Iz i n  Us a h a  P e r d a ga n g a n  d a n  j u ga  s u d a h 
me me n u h i  ke t e n t u a n -k e t e n t u a n  h u ku m  ya n g  b e r l a ku  d i  l i n g k u n ga n  s e ki t a r n ya .    P a d a 
p e n e l i t i a n i n i d i ma n a P a r t y Pa r t n e r t e l a h me n d a p a t ka n i zi n d a r i l i n g k u n ga n s e ki t a r . 
 
c. Aspek Lingkungan Bisnis Party Partner dapat dikatakan layak secara aspek lingkungan 
apabila perusahaan sudah melihat kekuatan, kelemahan serta peluang dan ancaman untuk 
mendirikan usaha di lingkungan itu. 
 
d. Aspek Teknis dan Teknologi Bisnis Party Partner dikatakan layak secara aspek teknis dan 
teknologi apabila sudah memiliki semua peralatan yang dibutuhkan. Dimana party partner telah 
memiliki peralatan unutk meniup balon berupa gas helium. 
 
e. Aspek Manajemen dan Sumber Daya Manusia Bisnis Party Partner dikatakan layak secara 
aspek manajemen d a n  sumber daya manusia apabila perusahaan sudah memiliki struktur 
organisasi dan standar operasional yang jelas sehingga setiap sumber daya yang ada akan 
memiliki tanggungjawab yang jelas. 
 
f. Aspek Keuangan Bisnis Party Partner dikatakan layak karna pengembalian modal hanya 
dalam 2 bulan.
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